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ABSTRAK 

 

Terhadap sebuah perkembangan serta pertumbuhan yang ditemukan pada 

anak dapat berjalan dengan baik apabila memenuhi segala kebutuhannya, namun 

masih ditemukan masalah yang terjadi pada anak yaitu terjadinya gizi yang 

diterima oleh anak kurang yang berdampak pada stunting. Adapun tujuan dari 

riset ini yaitu untuk dapat mengetahui stunting dengan tingkat perkembangan anak 

yang berada Provisnsi NTT Kabupaten SBD (Sumba Barat Daya) Kecamatan 

Wewewa Barat tepat di Pusat Kesehatan Waingapu.adapun desain yang 

digunakan pada riset ibi ialah menggunakan cross-sectional. Jumlah populasi 

yang akan digunakan pada riset ini ialah berjumlah 92 anak, sebagaimana dengan 

penentuan sampel yang berjumlah 75 orang. Dalam riset ini dalam penentuan 

sampel menggunakan metode simple random sampling. Variabel terikat yang 

akan digunakan dalam riset ini ialah tumbuh kembang anak. Instrumen yang akan 

digunakan dalam bentuk lembaran observasi. Adapun data yang akan digunakan 

untuk melakukan pengujian ialah menggunakan fisher's exact test. Hasil yang 

ditemukan dalam riset ini ialah lebih dari setengahnya anak  mengalami stunting 

pada kategori pendek yang berada di Provinsi NTT Kabupaten SBD (Sumba Barat 

Daya) Kecamatan Wewewa Barat tepat di Pusat Kesehatan Waingapu 

setengahnya anak  mengalami tumbuh kembang pada kategori suspect, hal 

tersebut dapat dibuktikan berdasarkan pada nilai (p=0,004). Oleh sebab itu akan 

selalu diharapkan dari riset yang akan datang adalah dapat mengkaji kembali 

terkait dengan faktor apa saja yang dapat memberikan pengaruh terhadap kejadian 

stunting anak seperti pendapatan keluarga yang berdampak pada kemampuan daya 

beli makan yang mengandung gizi seimbang. 

Kata Kunci : Anak, Stunting, Tumbuh Kembang Anak  

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Anak dapat didefinisikan sebagai salah satu fase terhadap tingkat 

pertumbuhan yang mana akan berada pada berusia antara 0-5 tahun. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Kementrian Kesehatan (2020) yang menyatakan bahwa 

pada dasarnya anak dikatakan sebagai seseorang yang unik dengan berbagai 

mekanisme terkait dengan pertumbuhan yang mana akan dapat dilandaskan 

dengan pada anak secara individual, bahasa serta pada sisi komunikasi 

sebagaimana berlandaskan pada sebuah tahapan yang akan dilaluinya. Salah satu 

proses terhadap tingkat pertumbuhan pada anak yang sudah berjalan dengan baik 

apabila memenuhi segala kebutuhannya, namun masih ditemukan masalah yang 

terjadi pada anak yaitu terjadinya gizi yang diterima oleh anak kurang yang 

berdampak pada stunting (Kemenkes, 2021).  

Sebagaimana yang diungkapkan oleh WHO (2020) yang menyatakan 

bahwa secara menyeluruh ditemukan 45,4 juta anak yang memiliki usia mencapai 

5 tahun akan dapat mengalami stunting yang akan mencapai 38,9%. Salah satu 

problem terjadinya stunting ialah membutuhkan pasangan yang sesuai. Adapun 

sebuah lembaga survey SSGBI (2020) yang menyatakan bahwa di NKRI stunting 

mengalami peningkatan mencapai 27,7% (lebih dari delapan juta anak) di 

Indonesia mengalami stunting. Adapun sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Kementrian Kesehatan (2020) yang menyatakan bahwa ditemukan beberapa 

provinsi yang mempunyai angka terjadinya stunting ialah NTB, Gorontalo, 

Sulawesi Barat, Papua serta NTT. Provinsi Nusa Tenggara Timur memiliki angka 

yang paling dominan anak yang mengalami stunting yang meningkat dari 34 



Provinsi yang ada di NKRI mencapai 28,3% pada periode 2020. Pada tahun 2021 

data yang bersumber dari SSGI yang menyatakan bahwa pada Provinsi Nusa 

Tenggara Timur angka terjadinya stunting berada di Kabupaten SBD (Sumba 

Barat Daya) yang mana mengalami peningkatan mencapai 30,1% dan paling 

banyak terjadi pada anak-anak sebesar 52%. Serta data yang diperoleh dari Pusat 

Kesehatan Masyarakat Waimangura Kecamatan Wewewa Kabupaten SBD 

angkan stunting mencapai 30%. 

Stunting dapat didefinisikan sebagai sebuah kejadian yang akan 

multitafsir yang mana akan dapat berkorelasi terhadap minimnya gizi yang ada 

pada masa lalu serta akan pula termasuk dalam problem gizi yang secara kronis. 

Beberapa hal yang akan dijadikan penyebab terjadinya stunting ialah jenis 

kelamin pada anaka, umur anak serta status yang ada pada gizi (Kemenkes RI, 

2018). Korelasi antara tiga faktor inilah yang akan memberikan dampak terjadinya 

stunting pada anak, baik itu masih berada dalam kandungan maupun sudah 

mencapai usia pada hari yang pertama (Astari, 2021). Jenis makanan dapat 

dikatakan sebagai salah satu hal yang dapat memberikan dampak terjadinya 

stunting pada anak. 

Tingkat pertumbuhan anak dapat diartikan sebagai beberapa hal dari 

sebuah kejadian yang berbeda-beda akan tetapi sama sekali tidak dapat dipisahkan 

antara satu dengan yang lain ialah pertumbuhan anak serta perkembangan. 

Perkembangan anak dapat didefinisikan sebagai sebuah tindakan transformasi 

secara fisik sebagaimana dengan jumlah peningkatan pada jumlah serta ukuran 

yang ditemukan pada bagian sel yang secara kuantitatif, yang mana terdapat pada 

setiap sel akan dapat mensintesis protein yang baru sebagaimana akan dapat 



menunjukan pada tingkat umur atau usia bahkan sampai pada pertumbuhan pada 

gigi. (Syahruddin, dkk. 2022) menyatakan bahwa pada sisi pertumbuhan anak 

dapat diartikan sebagai peningkatan yang secara utuh serta memiliki sebuah 

fungsi terhadap kualitas pada perilaku, antara lain berbicara sampai dengan 

berjalan. (Kartika, dkk. 2020) yang menyatakan bahwa pada tingkat pertumbuhan 

anak sesuai dengan pada sisi semangat pada saraf yang ada pada otak anak, 

sehingga terhadap setiap gerakan yang sederhana akan dapat menghasilkan sebuah 

tindakan interaksi yang mudah dikontrol. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Riskesdas (2020) yang 

menyatakan bahwa pada  tingkat presentasi anak yang mana mengalami gangguan 

pada saat pertumbuhan motorik kasar pada NKRI mencapai 12,4% serta pada 

tingkat perkembangan yang secara khusus yang mana akan mencapai pada posisi 

9,8%. Adapun hasil riset yang dilakukan oleh WHO yang ditemukan bahwa angka 

tercatat mencapai pada angka 52,9 juta anak yang jauh lebih muda mencapai usia 

5 tahun dengan tingkat persentase mencapai 54% dari anak yang berjenis kelamin 

pria yang secara langsung akan mengalami gangguan pada tingkat perkembangan 

hidup secara langsung dikatakan masih dalam tahapan menengah. Secara ruang 

lingkup nasional bahwa situasi gizi yang ada pada balita mencapai 3,9% gizi 

mengalami keburukan, 13,8 mengalami kekurangan pada gizi, 79,2 akan 

mengalami kebaikan pada gizi serta pada standar 3,2% akan mengalami kelebihan 

terhadap gizi. Terhadap tingkat prevalensi pada sisi penyimpangan terhadap anak 

yang memiliki umur kurang dari 5 tahun yang berada di NKRI secara langsung 

akan diberitahukan di WHO sejak periode 2016 ialah mencapai 7.512,6/100.000 

serta pada sisi jumlah populasi yang mencapai pada tingkat persentase mencapai 



7,51%, WHO (2018). (IDAI, 2020) menyatakan bahwa terdapat 5-10% yang akan 

diperkirakan akan mengalami kelambatan terhadap tingkat pertumbuhan pada 

anaka. Terhadap informasi pada angka kelambatan pada pertumbuhan secara 

menyeluruh sama sekali belum dapat diketahui secara jelas, akan tetapi akan dapat 

diperkirakan mencapai 10-3% anak yang berusia berada dibawah 5 tahun secara 

langsung akan mengalami kelambatan pada sistem pertumbuhan. 

Meningkatnya sebuah angka yang terjadinya stunting ditemukan di 

Provisnsi NTT Kabupaten SBD (Sumba Barat Daya) Kecamatan Wewewa Barat 

tepat di Pusat Kesehatan Waingapu yang terletak pada urutan yang pertama 

dibandingkan dengan 22 Kabupaten yang berada di Provinsi NTT, hal tersebut 

dapat ditandai dengan adanya anak yang mana berperawatan masih minim, serta 

mengalami postur tubuh yang pendek, bahkan sampai pada wajah kelihatan sudah 

tua dan perkembangan yang masih menurun. Menurut Kemenkes (2020) 

menyatakan bahwa  bahwa terdapat perbedaan status gizi pada anak dengan 

pertumbuhan dan perkembangan, sangat bergantung tentang kecukupan 

kebutuhan anak seperti gizi, dampak dari kekurangan gizi yaitu ada keterlambatan 

pertumbuhan dan perkembangan. Hal tersebut yang akan mengakibatkan 

kurangnya pada sisi pemahaman yang ada pada lapisan masyarakat yang berkaitan 

dengan nutrisi, hal ini lah mengakibatkan bahwa minimnya pada sisi pendidikan 

masih minim serta pada sisi sarana dan prasarana kurang memadai. Hal inilah 

yang akan dijadikan sebuah tindakan keprihatinan untuk meninjau kembali 

tentang stunting dengan  tumbuh kembang anak. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang lakukan pada tanggal 18 Desember 

2021 melalui ketua administrasi data pasien Provisnsi NTT Kabupaten SBD 



(Sumba Barat Daya) Kecamatan Wewewa Barat tepat di Pusat Kesehatan 

Waingapu secara online diketahui bahwa dari 10 anak yang berusia 0-5 tahun 

terdapat 3 anak dengan kategori sangat pendek dan 7 anak kategori pendek dan 

dari 10 anak 7 anak juga mengalami gangguan bahasa dimana anak merasa susah 

mengucapkan bahasa sederhana dan menjalin hubungan dengan teman sebayanya 

dan masih ditemukan anak yang belum aktif dalam bergerak. Hal ini merupakan 

tanda bahwa anak tersebut mengalami stunting, apabila dipandang hal tersebut 

tidak segera diatasi maka secara langsung akan dapat menyebabkan sistem imun 

menurun dan beresiko terhadap kejadian penyakit. Dampak lain dari stunting 

adalah anak memiliki masalah yang kurang baik pada tumbuh kembang pada 

anak. Sebagaimana berlandaskan pada latar belakang yang ada, maka dalam riset 

ini peneliti akan melakukan penelitian dengan topik :  “hubungan stunting dengan 

tumbuh kembang  anak di Puskesmas Waimangura Kecamatan Wewewa Barat 

Kabupaten Sumba Barat Daya Nusa Tenggara Timur”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Apakah ada hubungan stunting dengan tumbuh kembang pada anak di 

Puskesmas Waimangura Kecamatan Wewewa Barat Kabupaten Sumba Barat 

Daya Nusa Tenggara Timur,? 

 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 



Mengetahui hubungan stunting dengan tumbuh kembang anak di 

Puskesmas Waimangura Kecamatan Wewewa Barat Kabupaten Sumba Barat 

Daya Nusa Tenggara Timur. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi stunting pada anak di Puskesmas Waimangura Kecamatan 

Wewewa Barat Kabupaten Sumba Barat Daya Nusa Tenggara Timur. 

2. Mengidentifikasi tumbuh kembang pada anak di Puskesmas Waimangura 

Kecamatan Wewewa Barat Kabupaten Sumba Barat Daya Nusa Tenggara 

Timur. 

3. Menganalisis hubungan stunting dengan tumbuh kembang pada anak di 

Puskesmas Waimangura Kecamatan Wewewa Barat Kabupaten Sumba Barat 

Daya Nusa Tenggara Timur. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini terdiri dari dua bagian yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian  ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan 

bagi pelayanan kesehatan untuk memberikan pengetahuan tentang makanan 

gizi selain memberikan pemahaman juga mengenai pentingnya sikap  orang 

tua/keluarga dalam mengontrol kejadian stunting 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Puskesmas  

Pihak puskesmas dapat memberikan penyuluhan tentang pemberian 

pemenuhan kebutuhan makan gizi pada anak  



2. Orang tua/ Masyarakat  

Orang tua/ masyarakat  mampu memahami cara mengatasi kejadian stunting 

agar kebutuhan anak sejak balita dapat dipenuhi yaitu tentang kebutuhan gizi 

yang berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan anak. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Hasil  penelitian  ini  dapat  menambah  khazanah  dalam perkembangan  

ilmu pengetahuan dan dapat digunakan untuk penelitian berikutnya. 
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